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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Tanah lmerupakan lanugerah lTuhan lyang ldiberikan lkepada lmanusia luntuk 

ldikelola, ldigunakan ldan ldipelihara lsebaik-baiknya lsebagai lsumber lkehidupan ldan 

lpenghidupan. lManusia ldiberikan lkepercayaan luntuk lmengelola ldan lmemelihara 

lfungsi ldan lkegunaan ltanah, lsebab lmanusia ldiciptakan lsebagai lmahluk lyang 

lsempurna lyang lmemiliki lakal lpikiran, lsehingga lTuhan lmenundukkan lalam lsemesta 

lini ltermasuk ltanah ldi lbawah lpenguasaan ldan lpengelolaan lmanusia
1 

Konsep lHak lMenguasai lNegara l(HMN) lpadamulanya ldiperkenalkan lmelalui 

lPasal l33 layat l(3) lUndang-Undang lDasar l1945 lyang lmenyatakan lbahwa lbumi, lair 

ldan lkekayaan lalam lyang lterkandung ldi ldalamnya ldikuasai loleh lnegara ldan 

ldipergunakan luntuk lsebesarbesar lkemakmuran lRakyat. lDi ldalam lpenjeiasannya 

lmenyatakan lbumi, lair, ldan lkekayaan lalam lyang lterkandung ldalam lbumi ladalah 

lpokok-pokok lkemakmuran lrakyat lsebab litu lharus ldikuasai loleh lNegara ldan 

ldipergunakan luntuk lsebesar-besar lkemakmuran lrakyat.
2 

 
Hak lmenguasai lnegara lmerupakan lkonsep lbahwa lnegara ladalah lorganisasi 

lkekuasaan lrakyat. lNegara lsebagai lorganisasi lkekuasaan lrakyat lmemiliki lhak 

lmenguasai ldengan lfungsi lsebagai lpengatur, lperencana, lpengelola lsekaligus 

lsebagai lpengawas lpengelolaan, lpenggunaan, lpemanfaatan lsumber ldaya lalam 
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lnasional ldan lmenjamin lhak-hak lwarga lnegara latas lagraria lyang lada ldi 

ldalamnya ltermasuk lhak lmasyarakat lhukum ladat latas ltanah ladat ldan 

lsumberdaya lalamnya. lDalam lPasal l3 lUUPA lmenyatakan lbahwa lpemanfaatan 

ldan lpengusahaan lagraria lterkhusus lpengelolaan ltanah lulayat ldilakukan loleh 

lpemimpin ladat l(kepala ladat) ldan lpemanfaatannya ldiperuntukkan lbaik lbagi 

lwarga lmasyarakat lhukum ladat lyang lbersangkutan lmaupun lmasyarakat lyang 

lbukan lbagian ldari lmasyarakat lhukum ladat latau llokal. 

 
Masyarakat lhukum ladat lsebagai lmasyarakat lyang lsecara lharfiah lmemiliki 

lkedaulatan ldan lkekuasaan lterutama latas ltanah lkekuasaan ldan lbatasan lwilayah 

lhukum ladat, ltanah ladat lyang ldikuasai lmasyarakat ladat lmerupakan lsuatu lhal lyang 

lmemang lmenjadi ldasar latas lterbentuknya lkekuasaan loleh lmasyarakat lhukum ladat, 

ltanah ladat lbagi lmasyarakat lhukum ladalah lmerupakan lsuatu llahan lyang lreligius 

ldan ldikuasai lsecara ltidak llangsung luntuk lmenunjang lkehidupan lkelompoknya.
3
 

lDalam lkehidupan lmasyarakat lhukum ladat, ltanah ldipahami lsebagai lsuatu lkesatuan 

lgeografis ldan lsosial lyang lsecara lturun-temurun ldihuni, ldikuasai ldan ldikelola 

lmasyarakat ladat lbaik lsebagai lpenyangga lsumber-sumber lpenghidupan lmaupun 

lsebagai lpenanda latas lidentitas lsosial lyang ldiwarisi ldari lleluhur lmereka, latau lyang 

ldiperoleh lmelalui lpemberian ldan lkesepakatan ldengan lmasyarakat ladat llainnya. 

 
Penulis memberikan beberapa contoh mengenai pemberian izin usaha 

perkebunan kepala sawit di beberapa Desa di pulau Kalimantan, sebagai berikut : 
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1. Desa lKinipan lKabupaten lLamandau lProvinsi lKalimantan lTengah ldimana 

lkesatuan lmasyarakat ladat lmemiliki lsecara lbersama lwilyah ltanah luntuk 

lkeperluan lbersama lseperti lhulu lair lsebagai lkerperluan lsehari-hari ldalam 

lmengairi lsawah lladang ldan lair lminum. lIdentitas lbudaya ldan lwilayah 

linilah lyang lmenjadi lsumber lhak lkolektif lbagi lmasyarakat lhukum ladat 

ldan lhak-hak lini lmerupakan lhak lkonstitusional. 

 
Adanya lwilayah-wilayah luntuk lkepentingan lbersama lkesatuan-kesatuan 

lmasyarakat ladat ltersebut, ldalam lkenyataan ldan lperkembangannya lsaat lini 

lternyata lmuncul lpersoalan ldimana lBupati lLamandau lmengeluarkan lIzin 

lUsaha lPerkebunan luntuk lPelepasan lKawasan lHutan lbagi lPT. lSML l(Sawit 

lMandiri lLestari) lpada lTanggal l7 lapril l2014. lMelalui lmusyawarah, lwarga 

lDesa lKinipan ldan lbeberapa ldesa llainnya lseperti lDesa lGinih ldan lDesa lBatu 

lTambun lmenyatakan lpenolakan lmereka lterhadap lperkebunan lsawit lPT lSML. 

lNamun, lpemerintah lsetempat lmenutup ltelinga. lPada l21 lNovember l2014 

lterbit lKeputusan lBupati lLamandau ltentang lIzin lLingkungan lPerkebunan ldan 

lPabrik lPengolahan lSawit lPT lSML.Hingga lkini lkonflik lagraria ldi lwilayah 

ladat lLaman lKinipan ltak lkunjung lmenemukan lpenyelesaian lkarena 

ldiacuhkan lMenteri lLHK, lATR/BPN ldan lPemerintah lDaerah lsetempat.
4 

 
 

2. Berdasarkan ldata lpada ldinas lKehutanan ldan lPerkebunan lKabupaten lSintang, 

lKalimantan lBarat. lbahwa ltahun l2014 lterdapat l38 lperusahaan lyang ltelah 

 
 
 

 
4 https://mmc.kalteng.go.id/berita/read/30581/press-release-pemprov-kalteng-mengenai-pt-

sawit-mandiri-lestari diakses pada Tanggal 29 Juni 2021 Pukul 18.00 WIB 
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lmemiliki lizin lusaha lperkebunan lkelapa lsawit, ldan lsalah lsatunya 

ladalah lPT. lSinar lSawit lAndalan lyang ltelah lmendapat lizin lusaha 

lperkebunan ldi llokasi ltanahseluas l± l20.000 lha ldi lwilayah lKecamatan 

lSerawai, lKabupaten lSintang, ldan lsejak ltahun l2012 ltelah lmelakukan 

laktifitas lusaha lperkebunan lkelapa lsawit. 

 
Pada llokasi ltanah lyang ltelah ldiberikan lizin lusaha lperkebunan lkepada 

lPT lSinar lSawit lAndalan, lternyata lmasih lditemukan ladanya ltanah ladat lyang 

ldisebut lKelohkak, lyang lkeberadaan ldan lkedudukannya lmasih ldiakui lmenurut 

lketentuan lhukum ladat lmasyarakat lhukum ladat lsetempat. lMasuknya 

lKelohkak lsebagai lwilayah ltanah ladat lmilik lmasyarakat lhukum ladat ldalam 

llokasi ltanah lyang ltelah ldiizinkan luntuk lusaha lperkebunan lkelapa lsawit 

ltersebut, lmenyebabkan lmunculnya lpenolakan loleh lelemen lmasyarakat 

lKecamatan lSerawai lterhadap laktifitas lusaha lperkebunan lkelapa lsawit l lPT 

lSinar lSawit lAndalan l(SSA), lkarena ldianggap ltelah lmerampas ldan 

lmelanggar lserta lmenggarap lhak ltanah ladat lmasyarakat lsetempat.
5 

 
3. PT. lBangun lNusa lMandiri l(Sinar lMas lGroup) ldengan lmasyarakat lsilat lHulu, 

lKabupaten lKetapang, lKalimantan lBarat. lPerusahaan lkelapa lsawit ltersebut 

 
lmelakukan lpelanggaran lterhadap lhak lmasyarakat ladat ldayak. lPerusahaan 

lkelapa lsawit litu lmasuk lpada ltahun l2008 ltanpa lijin ldan lpersetujuan l ldari 

lmasyarakat ladat ldan ltokoh lmasyarakat lsetempat. lketika lmembuka llahan 

luntuk lperkebunan lkelapa lsawit, lperusahaan lini llangsung lmenggusur 

 
 

 
5 Victor Emanuel, Perlindungan Hukum Atas Tanah Adat Dalam Kaitan Dengan 

Pemberian Izin Usaha Perkebunan Kelapa Sawit Di Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang 
(Pontianak, Universitas Tanjungpura, 2017), hlm.6
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lpekuburan lleluhur, llahan lmasyarakat ladat ldan ltempat ltinggal 

lmasyarakat ldengan lluas lsekitar l600 lha. l 

 
Pelanggaran ltersebut lmengakibatkan lterjadinya lkonflik lantara 

lmasyarakat lhukum ladat ldengan lperusahaan lkelapa lsawit. lWarga 

lmengajukan ltuntutan lhukum lberdasarkan lhukum ladat lyang lberlaku 

lkepada lSinar lMas lGroup, lyang ltelah ldiselesaikan lpada lbulan lNovember 

ltahun l2009. lNamun, lperusahaan lini lkembali lmemicu lKonflik ldengan 

lmelakukan lkriminalisasi lterhadap lmasyarakat, lperusahaan ltersebut ljuga 

lmasih lmenggusur ldan ltidak lmengembalikan ltanah lmilik lmasyarakat.
6 

 
Adanya ltuntutan lsebagian l lmasyarakat lhukum ladat ldi latas luntuk lmemiliki lhak 

latas ltanah ltersebut, ltentu lsaja ldalam lkonteks lnegara lhukum, lkonstitusi lIndonesia 

lmenjamin lpersamaan lsetiap lwarga lnegara ldi lhadapan lhukum, lsebagai lsalah lsatu 

lprinsip ldasar lyang lmenjadi ltuntutan ldalam lkehidupan lberbangsa ldan lbernegara. lAtas 

ldasar lprinsip ltersebut, lsetiap lwarga lnegara lberhak lmemperoleh lupaya lhukum 

lsekaligus lpemulihan latas lpelanggaran lhak lyang lmereka lderita lmaupun lpenyelesaian 

lhukum lsecara ladil. lNegara, ldalam lhal lini, lmemiliki lkewajiban luntuk lmemastikan 

lpemenuhan lhak-hak ltersebut. lBerbasis l lhak l lwarga lnegara lyang ldemikian, lmaka 

lmendasar lsifatnya luntuk lmemberikan ljaminan lakses lkeadilan lyang lmerupakan ljaminan 

lkonstitusional lhak lasasi lmanusia. lBegitu ljuga ldalam lpenjelasan lUU lNo. l39 lTahun 

l1999 ltentang lHak lAsasi lManusia lPasal l6 lAyat l(1) lmenyebutkan lbahwa lhak ladat 

lyang lsecara lnyata lmasih lberlaku ldan ldijunjung 

 
 

 
6 Eka Nur Fitriah, Perlindungan Hukum Terhadap Tanah Hak Ulayat Masyarakat HUkum 

Adat Yang digunakan untuk Usaha Perkebunan Kelapa Sawit ( Jember, Universitas Jember, 2018) 
hlm.4
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ltinggi ldi ldalam llingkungan lmasyarakat lhukum ladat lharus ldihormati ldan ldilindungi 

ldalam lrangka lperlindungan ldan lpenegakan lHak lAsasi lManusia ldalam lmasyarakat 

lbersangkutan ldengan lmemperhatikan lhukum ldan lperaturan lperundang- lundangan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah ldipaparkan ldi latas, lpenyusun 

lmerumuskan lpermasalahan luntuk ldikaji llebih lrinci. lAdapan lbeberapa 

lpermasalahan lyang lakan ldibahas ldalam lpenelitian lini ldi lantaranya : 

 
1. Bagaimana perlindungan hukum atas tanah adat dalam kaitan pemberian izin 

usaha perkebunan kelapa sawit? 

 
2. Bagaimana pengakuan Hak Ulayat di Negara Republik Indonesia dalam 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok 

Agraria? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini dilakukan adalah: 

 
1. Untuk mengetahui perlindungan hukum atas tanah adat dalam kaitan 

pemberian izin usaha perkebunan kelapa sawit 

 
2. Untuk mengetahui dan menganalisi pengakuan Hak Ulayat di Negara 

Republik Indonesia dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang 

Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 
 

 

a. Manfaat Teoritis 

 
a) Bermanfaat untuk mengembangkan ilmu hukum khusunya hukum agraria. 

 

b) Bermanfaat untuk mengembangkan ilmu hukum khususnya mengenai 

perlindungan hukum atas tanah adat dalam kaitan pemberian izin usaha 

perkebunan kelapa sawit. 

 
b. Manfaat Praktis 

 

a) Bermanfaat untuk membentuk pola pikir dinamis penyusun serta 

mengembangkan daya nalar penyusun yang berhubungan dengan 

perlindungan hukum atas tanah adat dalam kaitan pemberian izin usaha 

perkebunan kelapa sawit 

 
b) Bermanfaat sebagai bahan masukan terhadap permasalahan agraria 

diseluruh pemerintah pemegang otonomi daerah 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

 

 

Berikut ini gambaran tentang kerangka pemikiran yang penulis gunakan dalam 

 

skripsi ini  
 

UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

UU Nomor 5 tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria. 
 

.  

Perusahaan PT. SML   Masyarakat Desa Kinipan 

(Sawit Mandiri Lestari)   Kabupaten Lamandau 

    Provinsi Kalimantan Tengah 
      
    

  Perlindugan Hukum  

  Atas Tanah Adat  
       

 

 

pengakuan Hak Ulayat di Negara 
 

Republik Indonesia 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini, disusun dalam lima bab. Pembahasan 

 

yang terkadung dalam setiap babnya saling berkaitan satu sama lainnya. sehingga 

 

membentuk 
 

satu 

 

karya 

 

tulis 

 

yang 

 

runtut 

 

dan 

 

sistematis. 

 

BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

Bab 
 

ini 

 

berisi 
 

latar 

 

belakang 

 

masalah, 

 

Perumusan 

 

Masalah, 

 

Kerangka Pemikiran, Tujuan dan Manfaat Penulisan, Sistematika 

 

Penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini merupakan uraian kerangka pemikiran yang berisi tentang 

 

landasan teori yang diuraikan secara sistematis berdasarkan 
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permasalahan yang telah dirumuskan terdiri dari : Tinjauan Umum 

mengenai pengertian perlindungan hukum, unsur-unsur 

perlindungan hukum, hukum agraria, pengertian tentang Tanah, 

Hak atas tanah berdasarkan UUPA, dan Tinjauan Khusus mengenai 

pengertian tanah adat, masyarakat hukum adat dan penguasaan 

tanah adat oleh masyarakat hukum adat. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

Bab ini menguraikan dan menjelaskan tentang metode penelitian 

yang digunakan antara lain : tipe penelitian, spesifikasi penelitian, 

metode pengumpulan data yang terdiri dari pengumpulan data 

secara kepustakaan dan metode analisis data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 

 

Bab ini berisi kesimpulan sebagai hasil penelitian serta memberi 

saran-saran atau solusi yang berkaitan dengan pembahasan yang 

merupakan ringkasan dari semua yang telah terurai pada bab-bab 

sebelumnya. 

 

BAB V PENUTUP 
 

 

Merupakan bab penutup yang di dalamnya berisikan kesimpulan 

dan saran tindak lanjut yang akan menguraikan secara simpul dari 

analisis hasil penelitian tersebut 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 


